BAB VIII

PENUTUP

8.1 Kesimpulan

8.2

Dari rumusan masalah pada bab satu dapat di simpulkan :

a.

Dengan adanya gedung kebudayaan di Kabupaten Padang Pariaman di harapkan dapat
mewadahi atau memfasilitasi kegiatan seni budaya di era globalisasi.

Memfasilitasi kegiatan seni budaya Kabupaten Padang Pariaman seperti adanya tempat
pertunjukan,tempat pelatihan tari tradisional,musik tradisional,musik tradisional modern dan
musik modern serta adanya tempat pameran budaya-budaya lokal.

Dengan mempertimbangkan wilayah site maka Pembangunan gedung kebudayaan di rasa
sangat tepat berada di wilayah tersebut karna wilayah tersebut titik keramaian.

Mendesain gedung kebudayaan dengan pedekatan cultural edutainment dimana memberikan
pengetahuan tentang budaya serta dapat memberikan pengalaman yang menghibur dan
berpendidikan.Dalam prinsipnya konsep cultural edutainment menekankan pada tiga prisip,
yang pertama yaitu disertai dengan rasa senang karena perasaan,prinsip yang kedua yaitu

mampu mengeluarkan potensi nalar dan emosinya.prinsip ketiga yaitu motivasi.
Saran

Ketika penulis penyusunan penelitian ini,penulis berharap penelitian ini sempurna tetapi
masih ada kekurangan yang terdapat pada penelitian ini,oleh karena itu,tolong berikan kritik
dan saran anda untuk membantu penulis untuk kedepannya membuat lebih baik lagi,semoga

ini bermanfaat dan dapat memberikan wawasan tentang gedung kebudayaan .
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